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ABSTRAK
Faridatul Ulya. 2022. Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas VII Di SMP N 01 Sragi Kabupaten
Pekalongam. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan.
Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag
Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Kesulitan Belajar PAI. Siswa Kelas VII

Latar belakang penelitian ini adalah Strategi pembelajaran merupakan hal
penting yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran PAI karena dengan
penggunaan strategi yang tepat akan dapat mempercepat proses pencapaian tujuan
pembelajaran PAI. Strategi guru juga menjadi cara untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa pada pelajaran PAI kelas VII di SMP N 01 Sragi. Salah satu upaya
guru yang bisa dikaji untuk dapat mengetahui secara lebih dalam kesulitan belajar
PAI dan cara mengatasinya. Yang menjadi permasalah dalam penelitian ini  adalah
bagaimana strategi guru pai dalam mengatasi kesulitan belajar siswa kelas pada
mata pelajaran PAI kelas VII Di SMP N 01 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini ingin menjawab permasalahan tentang apa saja kesulitan belajar
PAI yang dihadapai siswa kelas VII, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar dan bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran PAI, faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dan
strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar PAI siswa kelas VII SMP N 01
Sragi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat
kualitatif. Sedangkan dalam pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dengan cara mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP N 01 Sragi
mengalami kesulitan belajar PAI yaitu siswa tidak memahami huruf-huruf hijaiyah,
siswa tidak memahami materi thaharah, dan siswa tidak memahami materi dakwah
Nabi di Mekah. Selain itu, kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI kelas VII di
SMP N 01 Sragi terdapat siswa yang tidak memahami seluruh materi PAI dan juga
tidak memahami mata pelajaran lainnya. Faktor penyebab kesulitan belajar pada
mata pelajaran PAI kelas VII di SMP N 01 Sragi ada dua yaitu faktor internal yang
mencakup minat siswa terhadap pelajaran dan motivasi belajar siswa yang minim.
Sedangkan faktor eksternalnya mencakup bimbingan orangtua terhadap anaknya
yang masih kurang intens, media massa yang memberikan dampak siswa
menggampangkan pembelajaran, dan lingkungan sosial siswa yang kurang baik.
Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI kelas VII
di SMP N 01 Sragi yaitu yang pertama dengan melakukan pendekatan secara
pribadi untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa. Kedua melakukan
bimbingan individu agar lebih intensif dalam mengajar dan sesuai dengan tingkat
kesulitan yang dialami siswa. Ketiga melakukan bimbingan kelompok agar
memudahkan dalam memotivasi dan memberikan pengajaran ketika banyak siswa
yang mengalami kesulitan belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan faktor yang paling penting untuk

terciptanya kehidupan yang harmonis dan berdasarkan pada tata aturan yang

sudah ditetapkan. Tanpa pendidikan tersebut, pola hidup manusia tidak akan

berjalan dengan benar, mengikuti hawa nafsu dan jauh dari nilai-nilai yang

dapat dipertanggungjawabkan.1

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi

antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi

kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah

belajar adalah adanya perubahan tingkahlaku pada diri orang itu disebabkan

oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau

sikapnya. 2

Di dalam proses belajar, manusia membutuhkan sosok seorang guru

supaya pembelajarannya memiliki tujuan dan terarah. Guru adalah orang yang

bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak didik. Tidak ada seorang

guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat.

Untuk itulah guru dengan dedikasih dan loyalitas berusaha membimbing dan

1 Lailatul Mardiana dan Yuliati, Metode Multisensori Artikulasi Terhadap Kemampuan
Membaca Menulis Huruf Al-Qur’an Permulaan Dengan Model At-Tartil Jilid 1 Siswa Tunarungu,
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2016), hlm. 2

2 M. Ramli, Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Al-Hadits,
(Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan No.23 Vol.
XIII, 2015), hlm. 130
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membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi

nusa dan bangsa. Setiap hari guru meluangkan waktu demi kepentingan anak

didik.3

Strategi pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam

proses kegiatan pembelajaran. Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru

maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa

penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar

(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap

strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.4

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran sanagt

diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran serta berpengaruh

terhadap tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan strategi dalam meningkatkan

kinerja guru. Karena gurulah yang menjadi subjek dalam melaksanakan strategi

belajar mengajar. Secara umum strategi memiliki pengertian umum yaitu suatu

garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang

telah ditentukan, bila dihubungkan dengan proses belajar mengajar diartika

sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam mewujudkan

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.5

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), hlm. 34

4 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm. 2

5 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, cet. II, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hlm. 5
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Pendidikan agama Islam harus diberikan kepada peserta didik. Tidak

hanya ilmu pengetahuan saja namun ilmu agama sangat penting untuk

membentuk pengetahuan religius, budi pekerti, akhlak, moral atau karakter

Islami peserta didik, sehingga peserta didik tumbuh menjadi individu yang

cerdas dalam ilmu pengetahuan dan santun akhlak, budi , serta moralnya.

Pendidikan agama islam bersumber dari al-Qur’an dan Hadist yang merupakan

pedoman hidup bagi umat Islam, sehingga pendidikan agama mempunyai

peranan penting dalam pendidikan.

Pendidikan  Agama  Islam  dan  Budi  Pekerti  dikembangkan  dengan

tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal keimanan dan

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan

pendidikan ini kemudian dirumuskan secara khusus dalam Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti sebagai berikut :

1. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pembinaan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta

pengalaman siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi muslim yang

terus  berkembang  keimanan  dan  ketakwaannya  kepada  Allah SWT; dan

2. Mewujudkan  manusia  Indonesia  yang  taat  beragama  dan  berakhlak

mulia yaitu manusia yang perpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya
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agama dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga negara, dan

warga dunia.6

Peran guru sangat penting untuk mewujudkan tujuan ini. Guru harus

memiliki desain pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan dapat

dipahami dan diaktualisasikan oleh peserta didik. Desain ini merujuk kepada

penggunaan strategi  yang  tepat  dalam  penyampaian  materi,  agar  nilai-nilai

Islam dapat dipahami dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada mata pelajaran PAI di SMP, salah satu kompetensi yang diajarkan

adalah tata cara bersuci dari hadats kecil dan hadats besar. Materi ini tidak bisa

diajarkan  hanya  dalam  tataran  teoritis,  tetapi  harus  bisa  dipraktekkan oleh

peserta didik bahkan nilai thaharah itu juga harus diinternalisasikan pada

peserta didik. Strategi pembelajaran merupakan hal penting yang tidak dapat

dilepaskan dalam proses pembelajaran karena dengan penggunaan strategi

yang tepat akan dapat mempercepat proses pencapaian tujuan pembelajaran. Di

tingkat dasar, materi thaharah ini diajarkan di kelas rendah, secara kognitif dan

sosial dimana anak masih cencerung sulit untuk fokus pada pembelajaran dan

mudah bosan. Dengan strategi yang variatif, peserta didik tidak merasa jenuh

dan bosan ketika pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, penulis mencari strategi guru dalam mengatasi masalah

kesulitan belajar siswa pada materi PAI kelas VII. Mengingat pentingnya

strategi guru dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari penjelasan di

atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru

6 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti, Jakarta: 2016
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Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Mapel PAI

Siswa kelas VII SMPN 01 Sragi Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyusun

rumusan masalah untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi yaitu sebagai

berikut:

1. Apa saja kesulitan belajar siswa pada Mapel PAI kelas VII SMP N 1 Sragi

Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada Mapel PAI kelas VII

SMPN 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

3. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar pada Mapel

PAI kelas VII SMPN 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Bedasarkan Rumusan Masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan :

1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan belajar siswa pada Mapel PAI kelas

VII SMPN 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar siswa Mapel PAI kelas

VII SMPN 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

3. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa pada Mapel PAI kelas VII SMPN 1 Sragi Kabupaten Pekalongan?

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

terkait,utamanya bagi pihak-pihak berikut ini:
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1. Secara Teoritis

a. Memperkaya kepustakaan tentang pentingnya PAI.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang

bermanfaat bagi dunia pendidikan terkait dengan strategi guru PAI

dalam mengatasi kesulitan pembelajaran PAI.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah atau instansi pendidikan: Hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai suatu masukan atau inspirasi dalam mengatasi

kesulitan belajar PAI.

b. Bagi peneliti: hasil peneitian ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai

bahan kajian penelitian berikutnya.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan yang mengambil

lokasi di SMPN 01 Sragi. Penelitian lapangan yaitu metode untuk

menemukan secara spesifik dan realistik tentang apa yang sedang terjadi

pada suatu tempat terjadinya gejala yang diselidiki.7 Penelitian ini dapat

dikategorikan dalam pendekatan kualitatif karena data yang dikumpulkan

bukan berupa angka-angka, dan dilakukan dengan mengamati orang dalam

lingkungannya serta berinteraksi dengan mereka.

7Lailatul Muizziyah, Strategi Guru TPQ Dalam Membina Akhlak Santri TPQ Masjid
Walisongo Pekalongan, Skripsi, (Pekalongan: IAIN Pekalongan,2019), hlm.12.
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2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapat secara langsung

dari sumbernya, diamati lalu dicatat.8 Sumber data primer diperoleh dari

hasil observasi atau pengamatan secara langsung. Yang menjadi sumber

data primer di dalam penelitian ini adalah guru PAI kelas VII SMPN 01

Sragi, untuk mendapatkan informasi mengenai strategi yang digunakan

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mapel PAI kelas VII

SMPN 01 Sragi Kabupaten Pekalongan

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung

dari sumbernya yang dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data

berupa catatan, buku, atau literatur dan materi tertulis yang relevan.9

Yang menjadi sumber data sekunder di dalam penelitian ini adalah

dokumen dan siswa siswa SMP N 01 Sragi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik dalam pengambilan data juga

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.10 Observasi

adalah kegiatan pemuatan terhadap suatu obyek dengan menggunakan

seluruh panca indera manusia dalam mengamati, memperhatikan dan

menganalisis lingkungan yang akan diobservasi. Teknik wawancara juga

8Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 19.
9Sudarwa Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2002), hlm.122

.
10Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabaya: UNESA

Universiti Perss, 2007), hlm. 70.
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digunakan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber

secara langsung. Wawancara akan dilakukan dengan pihak-pihak sekolah

seperti kepala sekolah, guru, staff, dan siswa terkait manajemen kurikulum

pendidikan yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa.

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dokumentasi

akan dilakukan dalam proses pembelajaran maupun kegiatan di luar

pembelajaran. Teknik ini untuk mengambil data-data terkait dengan tinjauan

lingkungan di SMPN 01 Sragi.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan

data dari tiap variabel yang diteliti.11 Penelitian ini menggunakan model

interaktif yaitu diawali pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

analisis data dan menarik kesimpulan mengenai strategi guru pendidikan

agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mapel PAI kelas

VII SMPN 01 Sragi Kabupaten Pekalongan

11Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 167.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk lebih memudahkan dalam pemahaman dalam penulisan skripsi ini,

maka perlu disusun sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab II : Landasan teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir yang

digunakan dalam penelitian ini. Deskripsi teori meliputi strategi guru, kesulitan

belajar, dan mata pelajaran PAI kelas VII.

Bab III : Hasil penelitian yang berisi profil lembaga, kesulitan belajar PAI

siswa kelas VII, faktor penyebab kesulitan belajar, dan straegi guru PAI.

Bab IV: Analisis Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi

kesulitan belajar siswa pada mapel PAI kelas VII SMPN 01 Sragi Kabupaten

Pekalongan yang meliputi; analisis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa

SMPN 01 Sragi Kabupateen Pekalongan, analisis tentang faktor penyebab

kesulitan belajar siswa pada Mapel PAI kelas VII SMPN 01 Sragi Kabupaten

Pekalongan, dan analisis tentang strategi guru dalam mengatasi kesulitan

belajar pada mapel PAI kelas VII SMPN 01 Sragi Kabupaten Pekalongan.

Bab V : Penutup, yang meliputi kesimpulan, saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan dan pengkajian strategi guru PAI dalam

mengatasi kesulitan belajar PAI pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP N 01

Sragi, maka penulis mengambil kesimpulan yaitu:

1. Kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP N 01 Sragi yaitu

siswa tidak memahami huruf-huruf hijaiyah, siswa tidak memahami materi

thaharah, dan siswa tidak memahami materi dakwah Nabi di Mekah. Selain

itu, kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP N 01 Sragi

terdapat siswa yang tidak memahami seluruh materi PAI dan juga tidak

memahami mata pelajaran lainnya.

2. Faktor penyebab kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP

N 01 Sragi ada dua yaitu faktor internal yang mencakup minat siswa terhadap

pelajaran dan motivasi belajar siswa yang minim. Sedangkan faktor

eksternalnya mencakup bimbingan orangtua terhadap anaknya yang masih

kurang intens, media massa yang memberikan dampak siswa

menggampangkan pembelajaran, dan lingkungan sosial siswa yang kurang

baik.

3. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran PAI

kelas VII di SMP N 01 Sragi yaitu yang pertama dengan melakukan

pendekatan secara pribadi untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialam

siswa. Kedua melakukan bimbingan individu agar lebih intensif dalam
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mengajar dan sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami siswa. Ketiga

melakukan bimbingan kelompok agar memudahkan dalam memotivasi dan

memberikan pengajaran ketika banyak siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

B. Saran

1. Diharapkan kepada guru PAI di SMP N 01 Sragi agar bisa lebih lagi

menigkatkan strategi dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sebagaimana

yang telah ditetapkan selama ini dan paling tidak bisa mempertahankan

straegi yang telah diterapkan selama ini.

2. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam lebih maksimal lagi dalam

memahami faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa, supaya kesulitan

yang dialami oleh siswa bisa cepat diatasi dan cepat dicarikan solusi.

3. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam lebih kiat lagi dalam

melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa dan

juga turut melibatkan orang tua siswa dalam mengatasinya.
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